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bstrak

Stunting merupakan masalah kesehatan masyarakat yang dapat dicegah. Pemberdayaan ibu rumah tangga (IRT)
melalui peningkatan pengetahuan tentang makanan bergizi seperti ikan merupakan salah satu intervensi yang sudah
terbukti efektif dalam menurunkan kejadian stunting pada anak usia 6-59 bulan. Pengabdian ini bertujuan untuk
memberdayakan komunitas IRT melalui workshop penyusunan menu harian bergizi berbasis pangan lokal ikan untuk
mencegah stunting di Desa Penyabangan. Kegiatan ini dilaksanakan dengan pendekatan partisipatif melalui
workshop dengan tema “gizi cerdas anak sehat”. Kegiatan berlangsung di Kantor Balai Riset dan Penyuluhan
Perikanan Gondol, melibatkan 20 IRT dari kelompok Poklaksar Ainun dan Bahagia. Kegiatan dilaksanakan dengan
metode ceramah, diskusi, serta praktik merancang menu harian berbahan ikan. Evaluasi dilakukan melalui pre-
posttest untuk mengukur peningkatan pengetahuan. Data dianalisis secara deskriptif. Hasil evaluasi menunjukkan
peningkatan pengetahuan peserta yang signifikan, dengan rata-rata skor meningkat dari 47% pada pre-test menjadi
95% pada post-test (peningkatan rerata jawaban benar sebesar 9,6 poin). Seluruh peserta menyatakan puas dan
sangat puas terhadap pelaksanaan workshop. Kegiatan ini berhasil membekali IRT dengan keterampilan praktis
dalam mengolah pangan lokal (ikan) menjadi menu bergizi sebagai upaya preventif stunting di tingkat
keluarga.workshop. Untuk memberikan kontribusi yang lebih luas terhadap penurunan stunting, maka disarankan
untuk menyelenggarakan workshop secara berkala serta memperluas sasaran ke desa- desa lainnya.

Kata kunci: pemberdayaan IRT, pencegahan stunting, gizi seimbang, pangan lokal, ikan

Abstract

Stunting is a preventable public health problem. Housewife empowerment through increased knowledge about nutritious
foods such as fish is one of the interventions that has been proven effective in reducing the incidence of stunting in children
aged 6-59 months. This service aims to empower the IRT community through a workshop on preparing a nutritious daily
menu based on fish local food to prevent stunting in Penyabangan Village. This activities were carried out with a
participatory approach through a workshop with the theme "Smart Nutrition for Healthy Children". The activity took
place at the Gondol Fisheries Research and Extension Center Office, involving 20 housewife from the Poklaksar Ainun and
Bahagia groups. The activity was carried out by lecture methods, discussions, and the practice of designing a daily menu
made from local ingredients, namely fish. Evaluation is carried out through a pre-posttest to measure knowledge
improvement. The data was analyzed descriptively. The results of the evaluation showed a significant increase in the
participants' knowledge, with the average score increasing from 47% in the pre-test to 95% in the post-test (increase in
the average correct answer by 9.6 points). All participants expressed satisfaction and were very satisfied with the
implementation of the workshop. This activity succeeded in equipping IRTs with practical skills in processing local food
(fish) into nutritious menus as an effort to prevent stunting at the family level. To make a broader contribution to
reducing stunting, it is recommended to hold workshops regularly and expand the target to other villages
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Pesan Utama:
* Pemberdayaan ibu rumah tangga melalui workshop penyusunan menu berbasis ikan lokal terbukti secara

signifikan meningkatkan pengetahuan dan keterampilan praktis dalam upaya pencegahan stunting di tingkat
keluarga.
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e  Strategi penggunaan pangan lokal yang diolah menjadi menu bergizi dengan simulasi biaya terjangkau

(Rp10.000 per porsi) memberikan solusi konkret bagi masyarakat untuk memenuhi kebutuhan gizi anak secara
berkelanjutan.
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GRAPHICAL ABSTRACT

Smart Nutrition, Healthy Children: Empowering Mothers to Fight Stunting with Local Fish

From Knowledge to Action: The Workshop Journey
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PENDAHULUAN

Stunting merupakan salah satu masalah kesehatan pada bayi 0-5 tahun yang dapat dicegah (Kemenkes
RI, 2022). Stunting didefinisikan sebagai gangguan pertumbuhan dan perkembangan anak yang ditandai dengan
panjang atau tinggi badannya berada di bawah standar. Kondisi stunting bersifat irreversibel sebagai akibat
asupan nutrisi yang tidak adekuat dan atau infeksi berulang kronis yang terjadi dalam 1000 hari pertama
kelahiran (HPK). Salah satu penyebab stunting adalah kekurangan gizi kronis terutama pada anak usia dini
(Harvin et al,, 2022; [lmayanti et al., 2022).

Kejadian stunting nampak menurun menjadi 21.6% di tahun 2022, 17,8 di tahun 2023, 23,2 tahun 2024
(World Health Organization, 2025). Akan tetapi, penurunan angka stunting belum mencapai target RPJMN yaitu
kejadian stunting di Indonesia sebesar 14% tahun 2024. Negara Indonesia melaporkan kejadian stunting yang
masih tinggi yaitu sebesar 24.4% tahun 2021 meningkat menjadi 19,8 % tahun 2024 (Unicef, 2025). Sampai saat

ini kejadian stunting di Kabupaten Buleleng dilaporkan sebesar 8,9%, angka ini lebih rendah dari angka nasional

)
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akan tetapi masih memerlukan penurunan kejadian hingga memenuhi target pulau Bali yaitu dibawah 6,15%
(Pemerintah Provinsi Bali, 2024).

Stunting pada anak berdampak negatif terhadap perkembangan kognitif anak dan risiko mengalami
masalah kesehatan saat dewasa. Stunting pada anak usia dini memiliki hubungan yang signifikan dengan
perkembangan kognitif (Deshpande & Ramachandran, 2022; Ekholuenetale et al., 2020; Lestari et al., 2024). Anak-
anak stunting mengalami penurunan 7% dalam perkembangan kognitif yang optimal, dibandingkan dengan anak
yang tidak stunting. Anak yang mengalami gangguan pertumbuhan fisik dan perkembangan kognitif yang buruk
berdampak terhadap penurunan kualitas sumber daya manusia di masa depannya (Azwar et al., 2024). Sehingga
pengendalian masalah gizi penting dilakukan untuk mencegah kejadian stunting serta masalah gizi lainnya.

Ibu rumah tangga memegang peranan penting dalam penurunan kejadian stunting. Ibu memiliki peran
mulai dari masa kehamilan, menyusui hingga 1.000 hari kelahiran. Nutrisi ibu pada masa hamil juga menentukan
status nutrisi bayi yang dikandung. Peran ibu juga sangat dibutuhkan dari usia 0 hingga 1.000 hari kelahiran dalam
penyediaan nutrisi, memastikan praktik pemberian makan yang tepat, dan menjaga kebersihan anak-anak mereka
(Has et al., 2024; Saleh et al.,, 2021; Yunitasari et al., 2021). Berdasasarkan hal tersebut maka pengabdian ini
ditujukan untuk memberdayakan ibu-ibu rumah tangga dalam pencegahan kejadian stunting pada balita.

Intervensi pemberdayaan ibu rumah tangga melalui pendidikan, otonomi, dan keterlibatan masyarakat
untuk menurunkan kejadian stunting sudah banyak terbukti. Sebuah studi literatur melaporkan adanya bukti
tentang efektivitas pemberdayaan perempuan dalam mencegah stunting pada anak usia 6-59 bulan (Margatot &
Huriah, 2021). Bukti yang sama juga dijumpai dari studi yang dilakukan di Ethiopia Barat mendapatkan bahwa
pemberdayaan perempuan yang tinggi secara signifikan berhubungan dengan penurunan angka stunting pada
anak -anak (Wassie et al,, 2024). Berdasarkan data Survei Demografi dan Kesehatan dari sepuluh negara Asia
berkembang dari tiga wilayah Asia dijumpai bahwa pendidikan ibu sangat berpengaruh dalam mengurangi
kekurangan gizi termasuk stunting pada anak-anak (Soharwardi et al., 2025)

Desa Penyabangan merupakan salah satu wilayah di Kecamatan Gerokgak Kabupaten Buleleng yang
memiliki masalah stunting. Meskipun kejadian stunting di Kabupaten Buleleng diketahui mengalami penurunan,
akan tetapi upaya program percepatan penurunan stunting masih gencar di upayakan. Masalah utama yang
dihadapi adanya risiko stunting pada kelompok rentan yaitu kelompok penduduk dengan kategori status ekonomi
kurang, dan tingkat pendidikan menengah ke bawah. Masalah lain yang dihadapi adalah rendahnya keterlibatan
ibu rumah tangga dalam perbaikan gizi keluarga. Intervensi melalui pemberdayaan ibu rumah tangga dapat
menjadi solusi meningkatkan status kesehatan komunitas termasuk pencegahan stunting dalam keluarga.

Desa Penyabangan berada di wilayah pesisir pantai utara dan dekat dengan Kantor Balai Riset dan
Penyuluhan Perikanan Gondol. Sumber daya ikan di desa ini berlimpah. Akan tetapi pengetahuan IRT dalam
mengolahnya menjadi menu gizi seimbang masih rendah. Banyak IRT yang merasa mengolah makanan bergizi itu
mahal atau sulit. Berdasarkan hal tersebut maka kegiatan pengabdian masyarakat ini ditujukan untuk
memberdayakan IRT di Desa Penyabangan melalui workshop penyusunan menu harian murah (simulasi Rp.
10.000 per porsi), praktis dan bergizi berbasis bahan pangan lokal ikan, sebagai strategi pencegahan stunting.
Kegiatan ini diharapkan memberikan kontribusi terhadap penurunan prevalensi stunting secara berkelanjutan

dan pemberdayaan ekonomi rumah tangga.

METODE

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dirancang dengan pendekatan deskriptif-kuantitatif berbasis
partisipatif, yang menekankan pemberdayaan komunitas melalui intervensi edukatif dan praktik langsung.
Pendekatan ini dipilih untuk memastikan keterlibatan aktif peserta dalam proses pembelajaran, sehingga
meningkatkan retensi pengetahuan dan penerapan perilaku gizi seimbang dalam kehidupan sehari-hari.
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Waktu dan Tempat Pelaksanaan

Kegiatan dilaksanakan pada hari Kamis, 7 Agustus 2025, pukul 08.00-12.00 Wita, bertempat di Kantor
Balai Riset dan Penyuluhan Perikanan Gondol (KBRPP), Kecamatan Gerokgak, Kabupaten Buleleng, Bali. Pemilihan
lokasi ini didasarkan pada aksesibilitas yang mudah bagi peserta setempat, fasilitas ruang terbuka yang
mendukung kegiatan praktik, serta kolaborasi dengan lembaga penelitian perikanan yang menyediakan bahan
pangan lokal seperti ikan segar untuk demonstrasi.

Partisipan dan Sampel

Peserta kegiatan terdiri dari 20 IRT yang merupakan anggota kelompok Pengolah dan Pemasar Ikan
(Poklaksar) Ainun dan Bahagia di Desa Penyabangan. Pemilihan sampel dilakukan secara purposive sampling,
dengan kriteria inklusi yaitu IRT berusia 25-50 tahun, berdomisili di Desa Penyabangan dan belum pernah
mengikuti program gizi keluarga serupa dalam 2 tahun terakhir. Pemateri terdiri dari 3 ahli, yaitu satu dosen ahli
kesehatan masyarakat dari Program Studi Magister Ilmu Kesehatan Masyarakat Universitas Udayana, satu
penyuluh perikanan dari KBRPP Gondol, serta satu ahli gizi komunitas. Selain itu, tim pendukung melibatkan 12
mahasiswa Kuliah Kerja Nyata (KKN) dari Universitas Udayana untuk logistik dan fasilitasi.

Prosedur Kegiatan
Pelaksanaan kegiatan dibagi menjadi tiga tahap utama, dengan durasi total + 4 jam, sebagai berikut:

Tahap Persiapan Tahap Pelaksanaan Tahap Evaluasi

eSurvei masalah eMenyusun materi Pre test eEvaluasi pelaksanaan
stunting di Desa workshop: menu ePenyampaian materi pelatihan
Gondol makanan harian workshop
ePendekatan dengan sederhana berbasis ePraktek penyusunan
ibu -ibu anggota bahan lokal (ikan) menu harian bergizi
poklaksar dan Ketua berbasis bahan lokal
Balai Riset dan (ikan)
Penyuluhan Perikanan
Gondol

Gambar 1 Bagan Alur Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian

Tahap Persiapan

Survei awal dilakukan melalui wawancara semi-struktural dengan 3 IRT untuk mengidentifikasi tingkat
pengetahuan dasar tentang gizi dan stunting. Instrumen survei menggunakan kuesioner sederhana dengan skala
Likert (1-5) untuk 15 pertanyaan terkait pemahaman pola makan seimbang dan deteksi dini stunting. Persiapan
juga mencakup koordinasi dengan Perbekel Desa Penyabangan dan KBRPP Gondol untuk kegiatan surat menyurat
terkait pelaksanaan workshop, penyediaan tempat kegiatan, bahan serta peralatan dapur. Koordinasi juga
dilakukan dengan ketua kelompok Poklaksar Ainun dan Bahagia dengan tujuan untuk mengkoordinir anggotanya

bersedia berpartisipasi dalam kegiatan workshop serta menentukan waktu kegiatan dilaksanakan.

Tahap Pra Pelaksanaan

Tahap pra pelaksanaan terdiri dari beberapa kegiatan, seperti menyusun materi workshop, menyiapkan
daftar undangan, sertifikat dan bingkisan untuk peserta workshop, berkomunikasi dengan pemateri, serta
menyiapkan rencana evaluasi. Undangan dikirimkan kepada 20 anggota Poklaksar (10 IRT anggota poklaksar
Ainun dan 10 IRT dari Poklaksar Bahagia). Untuk memastikan kehadiran IRT di acara workshop maka panitia
meminta kontak masing-masing untuk konfirmasi kehadiran. Jika ada IRT yang berhalangan ,maka ibu tersebut
bisa digantikan dengan anggota lainnya. Materi workshop disusun oleh pemateri, panita bertugas untuk
memastikan materi workshop sudah siap sekurang kurangnya satu (1) hari sebelum kegiatan workshop di mulai.

Selain itu panitia juga bertugas untuk memastikan kesediaan dan kehadiran tepat waktu dalam kegiatan

[\ ®)
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workshop.

Tahap Pelaksanaan.

Kegiatan dibuka dengan sambutan dari Perwakilan Kepala Desa, Ketua panita dan Kepala Balai Riset dan
Penyuluhan Perikanan Gondol, Grokgak Buleleng sekaligus membuka acara workshop. Materi disampaikan secara
interaktif dengan metode ceramah, diskusi, dan praktik langsung, meliputi: = pengenalan stunting dan
pencegahannya, pemberdayaan dan komitmen keluarga: mengajak keluarga mendukung konsumsi ikan untuk
anak, dasar gizi seimbang untuk keluarga dan praktek memasak menu sarapan berbahan ikan. Sebelum
pemberian materi di lakukan pretest dan posttest di akhir materi.

Pemberian materi di bagi menjadi 4 sesi. Sesi pertama (1) pemberian materi tentang sosialisasi tentang
stunting, penyebab multifaktorial (termasuk nutrisi ibu hamil dan balita), serta dampaknya terhadap keluarga di
tengah keterbatasan ekonomi. Materi diberikan * 45 menit dengan dukungan media PowerPoint (PPT),
diisampaikan oleh dosen Program Studi Ilmu Kesehatan Masyarakat Universitas Udayana. Sesi kedua (2) adalah
pemberian materi tentang pemberdayaan keluarga dalam pencegahan stunting melalui pengenalan gizi seimbang
berbasis pangan lokal. Materi diberikan * 45 menit. Sesi ketiga (3) adalah pemberian materi tentang dasar gizi
seimbang untuk keluarga selama + 30 menit. Sesi keempat (4) adalah praktik menyusun dan memasak menu
sarapan harian sederhana berbahan dasar ikan. Peserta dibagi menjadi 4 kelompok, masing-masing terdiri dari 5
orang, dipandu oleh pemateri dan mahasiswa KKN. Setiap kelompok merancang menu dengan anggaran simulasi
Rp10.000 per porsi, menggunakan bahan yang tersedia. Kegiatan praktek dilakukan selama 120 menit.

Panitia menyiapkan bahan makanan dilengkapi dengan daftar harga, resep menu harian dan pedoman
menu “isi Piringku” dari Kemenkes yaitu 1/2 piring sayur/buah, 1/3 protein, 1/3 karbohidrat. Peserta di minta
untuk memilih bahan serta mengisi lembar kerja yang berisi nama bahan, jumlah yang dibutuhkan per porsi, harga
per unit, dan total biaya. Peserta selanjutnya di minta menyiapkan menu untuk satu porsi anak usia 5-12 tahun,
termasuk lauk ikan, nasi/sumber karbohidrat, sayur, dan buah dengan total biaya maksimal Rp10.000 perporsi.
Masing-masing kelompok menyajikan hasil olahan dilengkapi dengan daftar bahan dan harga per porsi. Revisi

dilakukan jika porsi yang disajikan lebih dari Rp. 10.000.

Tahap Evaluasi

Evaluasi formatif dilakukan melalui sharing kelompok dan tanya jawab untuk memastikan pemahaman.
Pasca kegiatan dilakukan posttest dengan kuisioner yang sama dengan pretest untuk mengukur peningkatan
pengetahuan . Adapun target peningkatan rata-rata skor 220% yang diharapkan. Selain itu, observasi partisipatif
oleh tim pendamping mencatat tingkat keterlibatan dengan mengamati tingkat partisipasi dalam praktik dan

umpan balik verbal.

Instrumen dan Analisis Data

Instrumen utama yang digunakan adalah kuesioner pre dan post-test dan lembar lembar observasi.
Kegiatan juga di dokumentasikan melalui foto dan video. Analisis data pengabdian dilakukan secara deskriptif
sederhana untuk menggambarkan peningkatan pengetahuan partisipan dalam kegiatan workshop. Etika kegiatan

dijaga dengan informed consent dari peserta serta menjaga kerahasiaan data.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan workshop penyusunan menu harian bergizi ini dapat dinilai berhasil berdasarkan aspek
ketertiban pelaksanaan, interaksi antar peserta dan pelaksana serta manfaat yang dirasakan oleh partisipan. Pada
tabel 1. menyajikan bahwa semua peserta memberikan nilai puas dan sangat puas terhadap penyelenggaraan
kegiatan pelatihan ini.
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Tabel 1. Tingkat kepuasan peserta terhadap penyelenggaraan workshop

P Skor Tingkat Kepuasan
Aspek yang dinilai 7 > 3 p
Menurut anda, seberapa tertib pelaksanaan pelatihan ini 5 15
Panitia mampu menjalankan tugasnya dengan baik 20
Keramahan dan kesopanan panitia dan fasilitator saat pelaksanaan kegiatan 3 17
Kenyamanan ruang atau lingkungan kegiatan 1 19
Keakraban antar peserta kegiatan 20
Kesesuaian materi kegiatan dengan kebutuhan peserta 2 18
Kejelasan informasi saat pelaksanaan kegiatan 1 19
Kemampuan fasilitator mengantarkan materi 4 16
Kegiatan ini memberi manfaat bagi peserta 1 19
Kegiatan ini dapat meningkatkan niat untuk berperilaku 6 14

Keterangan: 1= sangat tidak puas; 2=tidak puas; 3= puas; 4=sangat puas

Melakukan evaluasi dalam kegiatan pengabdian berdampak terhadap perubahan perilaku dari sasaran
program. Hasil ini didukung oleh penelitian tentang dampak evaluasi program gizi untuk mengurangi stunting
pada anak usia 6-23 bulan di Pedesaan Malawi yang mendapatkan bahwa evaluasi program gizi memberi manfaat
dalam perubahan perilaku hidup bersih dan sehat bagi ibu balita (Parul, C., M et al., 2020). Kegiatan pengabdian
melalui pendekatan edukasi memberi kontribusi terhadap optimalisasi kapasitas kognitif masyarakat dalam
pencegahan stunting (Rahman et al., 2025).

Partisipasi Kegiatan Workshop

Workshop dilaksanakan pada taggal 7 Agustus 2025 di BKRPP Gondol berlokasi di Banjar Dinas Gondol,
Penyabangan, Kecamatan Gerokgak, Kabupaten Buleleng, Bali. Workshop berlangsung sesuai dengan yang
direncanakan dihadiri oleh 20 peserta ibu rumah tangga anggota Poklaksar Ainun dan Bahagia, perwakilan Kepala
Desa, Kepala lingkungan desa Gondol, tim penyuluh dari KBRPP Gondol, pemateri serta mahasiswa KKN
Universitas Udayana di Desa Penyabangan. Mereka terlihat antusias mengikuti kegiatan workshop ini, karena
kegiatan seperti ini jarang dilakukan. Gambar 1. menampilkan peserta kegiatan workshop

Gambar 2. Peserta kegiatan workshop
Keaktifan kegiatan pengabdian juga dilaporkan dari kegiatan pengabdian penyuluhan pencegahan
stunting melalui pemberdayaan masyarakat di Desa Lancok Aceh Utara. Melalui partisipasi masyarakat tujuan
kegiatan dapat tercapai (Fitriani et al., 2022). Partisipasi aktif peserta kegiatan pengabdian juga dapat di evaluasi
melalui antusias peserta dalam mengikuti kegiatan, seperti yang dilaporkan dari kegiatan pengabdian pencegahan
stunting melalui pemberdayaan masyarakat di Desa Lugusari Kabupaten Pringsewu (Marlina et al., 2023).

Presentasi

Kegiatan workshop diawali dengan penyampaian kata sambutan dari Ketua Panitia, Kepala Desa
Penyabangan dan Kepala Kantor KBRPP Gondol sekaligus membuka acara. Sebelum penyampaian materi,
dilakukan pengisian kuisioner pretest dan inform consent sebagai persetujuan ikut berpartisipasi dalam kegiatan
workshop. Materi pertama yang diberikan tentang stunting dan pencegahannya diberikan oleh Dosen Ilmu

[\ ®)
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Kesehatan Masyarakat Universitas Udayana yang sudah berpengalaman dibidang kesehatan ibu dan anak. Materi
kedua diberikan oleh Ketua Tim Penyuluh Perikanan dari Kantor KBRPP Gondol, yang sudah berpengalaman
dalam melakukan edukasi tentang pengolahan hasil laut. Materi ketiga diberikan oleh ahli gizi yang sudah
berpengalaman dalam melakukan edukasi tentang Gizi. Materi disampaikan dengan metode ceramah dengan
bantuan presentasi PPT. Ceramah diselingi dengan interaksi aktif mengajak peserta terlibat tanya jawab untuk
memberikan informasi yang dibutuhkan oleh perserta sekaligus mengevaluasi pemahaman peserta tentang
materi yang disampaikan. Gambar 2. menyajikan dokumentasi foto situasi pemberian materi dengan metode
ceramah.

Gambar 3. Dokumentasi pemberian materi dengan metode ceramah
Metode presentasi dalam memberikan materi pengabdian juga dilakukan dalam kegiatan pelatihan
masak menu sarapan bagi ibu-ibu PKK Desa Wisata Tista. Dalam laporan disampaikan bahwa peserta dengan
seksama mendengarkan materi dari pembicara, aktif bertanya dan mengikuti pelatihan dengan baik (Turker etal,,
2022). Kegiatan ceramah tentang menu sarapan juga dilaporkan membawa dampak kemandirian ibu dalam hal
pengolahan makanan yang bergizi dan sehat untuk mencegah kejadian stunting di Desa Sukarara, Jonggat,
Lombok Tengah (Marlina et al., 2023).

Praktek Menyusun Menu dan Memasak.

Peserta praktek dibagi menjadi 4 kelompok. Masing-masing kelompok didampingi oleh fasilitator. Setiap
kelompok diminta untuk menyiapkan menu makanan sederhana. Sebelum praktek dimulai, para peserta diminta
untuk memilih bahan makanan dan resep yang sudah disediakan oleh panitia. Selanjutnya peserta dipersilahkan
memulai mengolah bahan mengikuti resep masing-masing kelompok. Dibagian akhir, peserta diminta untuk
menyajikan hasil olahan di meja yang sudah disediakan. Pemateri kemudian memberi komentar terhadap masing
masing sajian yang ditampilkan oleh peserta. Adapun menu yang dipilih oleh peserta adalah naget ikan tongkol
dan sup tahu. Gambar 3 menyajikan dokumentasi praktek memasak dan hasil olahannya
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Gambar 4. Dokumentasi foto praktek menyusun menu dan memasak berbahan dasar ikan

Berdasarkan hasil observasi didapatkan bahwa peserta sangat antusias mengikuti praktek masak.
Mereka mendapatkan pengalaman memasak makanan bergizi dengan cara sederhana dan biaya yang terjangkau.
Seorang peserta mengungkapkan bahwa hasil praktek ini bisa diterapkan karena bahan mudah dijumpai dan cara
masaknya tidak sulit, “Saya fikir sulit membuat naget dari ikan, sekarang saya tau caranya mengolah ikan
tangkapan suami menjadi naget”, katanya. Peserta lain menambahkan bahwa naget bisa dipersiapkan sebelumnya.
“Naget bisa disimpan dilemari es, kalau mau makan tinggal digoreng sebentar, sudah siap disajikan. Sangat
prakstis” imbuhnya.

Berdasarkan ungkapan dari peserta praktek dapat disimpulkan bahwa praktek masak ini memberikan
manfaat bagi peserta. Keberhasilan demontrasi masak dalam meningkatkan antusiasme peserta mengikuti
kegiatan pelatihan juga di dukung oleh laporan pengabdian lainnya. Melalui demonstrasi masak peserta antusias
mengikuti pelatihan serta mampu dalam mempraktekkan metode pengolahan makanan (Hari Minantyo et al,,
2024; Trisdayanti et al., 2022)

Tingkat Pengetahuan

Tabel 2. menampilkan distribusi hasil pretest dan postest peserta praktek. Berdasarkan hasil pretest
dari peserta pelatihan didapatkan adanya peningkatan jawaban benar peserta pada pertanyaan tentang
pengetahuan makanan bergizi serta peran ibu dalam pencegahan stunting sebanyak 9,6 point. Rerata hasil pretest
mendapatkan skor sebesar 47% peserta yang mampu menjawab dengan benar. Rerata hasil posttest jauh lebih
tinggi yaitu sebesar 95% peserta mampu menjawab dengan benar. Hasil ini menunjukkan efektivitas edukasi
gizi terhadap perubahan perilaku ibu dalam mencegah stunting pada balita. Temuan ini mendapat dukungan dari
studi lain yang mendapatkan bahwa pengetahuan dan praktik gizi ibu mengalami peningkatan yang signifikan
setelah diberikan edukasi gizi (Aryani et al., 2024; Rahmadani et al., 2025)

Tabel 2. Distribusi frekuensi hasil pretes dan posttes kegiatan pelatihan

No Pertanyaan Pretest Posttest Selisih
Jawaban benar Jawaban benar
n % n % N (%)
1 Stunting adalah kondisi dimana tinggi badan balita lebih 17 85 20 100 3 (15)
pendek dibandingkan tinggi badan balita lain yang
seusianya.
2 Pertumbuhan tinggi badan balita lambat, pertumbuhan 15 75 20 100 5(25)
gigi lambat dan pendiam adalah gejala stunting.
3 Untuk mengetahui apakah balita mengalami stunting 12 60 19 95 7 (35)
maka perlu dilakukan pengukuran panjang badan atau
tinggi badan balita berdasarkan usia.
4 Salah satu penyebab terjadinya stunting adalah anemia. 5 25 19 95 14 (70)
5 Kekurangan gizi sejak dalam kandungan hingga balita 12 60 18 90 6(30)
bisa menjadi penyebab terjadinya stunting.
Gizi Seimbang
6 Gizi seimbang adalah makanan yang mengandung 15 75 20 100 5(25)
karbohidrat, protein, vitamin, lemak dan mineral.
7 Sarapan sangat penting dilakukan 14 70 20 100 6(30)
8 Air putih mencegah tubuh agar tidak  dehidrasi atau 9 45 19 95 10 (45)
kekurangan air.
9 Pilar gizi seimbang yaitu makan-makanan bervariasi, 5 25 19 95 14 (70)

aktifitas fisik, senam, dan olahraga.
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No Pertanyaan Pretest Posttest Selisih
Jawaban benar Jawaban benar
n % n % N (%)
10 Karbohidrat dikenal sebagai zat gizi makro sumber 2 10 20 100 18 (90)
“Bahan bakar” (energy) utama bagi tubuh .
Peran Ibu rumah tangga dalam pencegahan stunting
11 Ibu rumah tangga sebagai promotor konsumsi ikan bagi 4 20 15 75 11 (55)
keluarga
12 Ibu rumah tangga sebagai educator gizi keluarga 15 75 19 95 4 (20)
13 Ibu rumah tangga berperan dalam menyusun menu dan 9 45 20 100 11 (80)
menyiapakan makanan bergizi bagi keluarga
14 Ibu rumah tangga berperan mengidentifikasi masalah 6 30 18 90 12 (60)
gizi pada anggota keluarga
15 Ibu rumah tangga berperan dalam pengawasan prilaku 1 5 19 95 18 (90)
makan bagi keluarga
Rerata 9,4 47 19 95 9,6 (48)

Pemberian edukasi gizi secara luas dapat meningkatkan pengetahuan ibu rumah tangga dalam
pencegahan stunting bagi balita. Temuan ini didukung oleh beberapa penelitian yang menguji efek edukasi nutrisi
terhadap tingkat pengetahuan dan keterampilan dalam pemberian makan pada balitanya (Heryanda & Khoiriyah,
2024; Mbogori & Murimi, 2019; Mitra et al., 2020; Muluye et al., 2020). Meskipun edukasi gizi seimbang dapat
memperbaiki pengetahuan maupun keterampilan ibu dalam pemberian makanan bergizi pada keluarga, tetapi
belum sepenuhnya dapat memperbaiki status nutrisi pada balita (Mangalik et al., 2025). Hal ini dimungkinkan
oleh karena adanya penyebab multifactorial dari status nutrisi dan stunting pada balita seperti riwayat sakit balita
(Ilmayanti et al., 2022). Oleh karena itu, dibutuhkan pula upaya yang menggabungkan intervensi dari sektor-
sektor seperti kesehatan, air, dan sanitasi, pertanian, perlindungan sosial, dan edukasi untuk menurunkan angka
stunting pada balita. Rekomendasi ini didasarkan pada hasil sitematik literatur riview yang mendapatkan bahwa
sinergis tindakan lintas sektor lebih efektif daripada intervensi terisolasi (Dwi et al., 2025)

Faktor ekonomi, dan pola makan juga diketahui mempengaruhi status gizi balita (Harvin et al,, 2022).
Solusi permasalahan rendahnya pendapatan ekonomi di masyarakat sebagai penyebab stunting tidak cukup hanya
melalui intervensi program nutrisi tambahan, melainkan membutuhkan perubahan struktural yang lebih
mendasar seperti pengaturan keuangan, dan perbaikan penghasilan (Latif et al.,, 2025), Workshop penyusunan
menu sehat bergizi berbahan dasar ikan di Desa Penyabangan ini bukan hanya meningkatkan pengetahuan
teoretis, tetapi memberikan solusi konkret bagi keluarga dengan status ekonomi kurang untuk tetap bisa
menyajikan menu bergizi (seperti naget ikan dan sup tahu) dengan biaya terjangkau. Praktek memasak makanan
bergizi yang diselenggarakan dengan simulasi anggaran Rp 10.000 per porsi menjadi salah satu solusi bagi
masyarakat dengan ekonomi kurang untuk tetap menyiapkan makanan bergizi bagi balita dengan biaya
terjangkau. Selain itu hasil olahan ikan seperti nuget ikan dapat dijual sehingga dapat menjadi sumber
pengahasilan.Pada tabel 3 juga ditampilkan bahwa sebagian besar ibu rumah tangga kurang sadar akan peran
mereka dalam perbaikan gizi keluarga. Diantara 5 peran yang ditanyakan maka peran sebagai pengawasan
perilaku makan (5%) yang paling sedikit disadari oleh mereka, disusul oleh peran sebagai promotor dalam
perbaikan gizi keluarga (20%). Hal ini dimungkinkan oleh faktor pengetahuan dan keterampilan gizi yang
terbatas, norma budaya, dan pemberdayaan yang lemah. Hasil ini linier dengan hasil scoping review yang
mendapatkan bahwa pengetahuan ibu yang rendah cendrung meningkatkan kejadian stunting (Yani et al., 2023).
Studi lain mendapatkan bahwa pengetahuan ibu secara signifikan memengaruhi nutrisi anak, karena tingkat
literasi yang lebih tinggi menyebabkan praktik pemberian makan yang lebih baik (Umar, 2021). Upaya perbaikan
pengetahuan dan keterampilan IRT dalam pencegahan stunting melalui workshop “gizi cerdas anak sehat”
berhasil meningkatkan skor post-test pengetahun tentang peran IRT sebagai promotor dan pengawas konsumsi
perilaku makan masing-masing menjadi 75% dan 95%. Ibu rumah tangga memiliki banyak peran, salah satunya
adalah sebagai pendidik anak-anaknya. Pernyataan ini mendapat dukungan dari sebuah kajian Pustaka yang
mendapatkan bahwa ibu memberikan dorongan belajar bagi anak-anak dengan mendidik mereka (Mislaini et al.,
2020). Ibu rumah tangga juga dapat berperan ganda sebagai penguruus rumah tangga juga sebagai pencari nafkah
(Telaumbanua, 2018). Dalam pencegahan stunting, peran ibu rumah tangga sangat penting untuk ditingkatkan.
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KESIMPULAN

Kegiatan workshop pemberdayaan IRT di Desa Penyabangan berhasil dilaksanakan secara interaktif dan
memberikan manfaat nyata. Secara kognitif, terjadi peningkatan pengetahuan yang signifikan dari rata-rata skor
47% menjadi 95%. Secara praktis, IRT berhasil menguasai keterampilan mengolah pangan lokal (ikan) menjadi
menu bergizi (naget dan sup tahu) dengan simulasi biaya terjangkau Rp10.000 per porsi. Workshop ini berhasil
meningkatkan kesadaran IRT akan perannya sebagai promotor gizi keluarga. Disarankan agar program ini
diintegrasikan dengan kegiatan rutin desa atau Posyandu untuk menjamin keberlanjutan pencegahan stunting
berbasis komunitas. Selain itu jangkauan sasaran kegiatan disarankan untuk diperluas untuk mencapai target

menurunkan prevalensi stunting khususnya di wilayah pedesaan
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